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Mujibal Rizal * TRADISI DAKWAH MIMBAR DAN
RESPONS REMAJA SEBUAH KAJIAN
EMPIRIS DI ACEH
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi respons remaja terhadap tradisi dakwah mimbar di
Aceh dan faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan mereka. Dengan menggunakan
metodologi kualitatif, penelitian ini melibatkan wawancara mendalam dan observasi partisipatif
untuk memahami pandangan remaja mengenai dakwah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
relevansi materi dakwah dengan kehidupan sehari-hari remaja sangat penting dalam menarik
minat mereka. Remaja cenderung lebih tertarik pada ceramah yang membahas isu-isu sosial,
pendidikan, dan tantangan yang mereka hadapi, serta lebih memilih penceramah yang mampu
berinteraksi secara aktif dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Selain itu, dukungan
dari kelompok sebaya terbukti meningkatkan keterlibatan remaja dalam kegiatan dakwah.
Penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa banyak remaja lebih memilih mendapatkan informasi
agama melalui media sosial dan platform digital lainnya, dibandingkan dengan ceramah
tradisional di masjid. Temuan ini menunjukkan perlunya modernisasi dalam metode dakwah agar
lebih sesuai dengan kebutuhan dan minat generasi muda. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan saran praktis bagi para pendakwah dan pemimpin agama untuk mengembangkan
teknik dakwah yang lebih relevan dan menarik, sehingga dapat meningkatkan partisipasi aktif
remaja dalam kegiatan dakwah dan memperkuat pemahaman agama yang moderat dan toleran di
Aceh.

Kata Kunci: Dakwah Mimbar, Remaja Aceh, Media Social, Pendidikan.

Abstract

This study aims to explore adolescents’ responses to the tradition of pulpit preaching in Aceh
and the factors that influence their involvement. Using qualitative methodology, this study
involved in-depth interviews and participant observation to understand adolescents’ views on
preaching. The results showed that the relevance of preaching material to adolescents’ daily
lives was very important in attracting their interest. Adolescents tended to be more interested in
sermons that discussed social issues, education, and the challenges they faced, and preferred
preachers who were able to interact actively and use language that was easy to understand. In
addition, support from peer groups was shown to increase adolescents’ involvement in
preaching activities. This study also identified that many adolescents preferred to obtain
religious information through social media and other digital platforms, compared to traditional
sermons in mosques. These findings indicate the need for modernization in preaching methods
to better suit the needs and interests of the younger generation. Thus, this study provides
practical suggestions for preachers and religious leaders to develop more relevant and engaging
preaching techniques, so as to increase the active participation of adolescents in preaching
activities and strengthen moderate and tolerant religious understanding in Aceh.

Keyword: Pulpit Preaching, Acehnese Youth, Social Media, Education.

PENDAHULUAN

Dakwah mimbar merupakan salah satu tradisi penting dalam agama Islam, khususnya di
Aceh yang dikenal sebagai Serambi Mekkah. Dakwah mimbar idealnya berfungsi sebagai
sarana untuk menyampaikan ajaran Islam yang moderat, memperkuat nilai-nilai toleransi, dan
membangun solidaritas antarmasyarakat. Namun, realitas menunjukkan bahwa minat remaja
terhadap dakwah tradisional semakin menurun. Penelitian menunjukkan bahwa banyak remaja
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lebih tertarik pada media lain yang tidak terkait dengan dakwah, seperti hiburan dan media
sosial, yang membuat mereka merasa bahwa dakwah mimbar kurang relevan dengan kehidupan
sehari-hari mereka (Saleh et al., 2024). Hal ini menimbulkan kesenjangan antara tujuan dakwah
yang ideal dengan penerimaan remaja terhadapnya.

Secara tradisional, dakwah hanya dianggap sebagai tanggung jawab yang dibebankan kepada
para ustadz, kiai, dan ulama yang menyampaikan ajaran Islam secara lisan dari mimbar
(Aripudin, 2011). Amanah dakwah merupakan komitmen pribadi yang mengikat setiap muslim,
di mana pun tempatnya, sesuai dengan status dan kemampuannya (Khoiruddin, 2012). Ulama
menyampaikan hikmah melalui perjuangannya, ustadz, guru, dan penceramah menyampaikan
informasi, penguasa memberikan pengaruh melalui otoritasnya, sedangkan pedagang dan petani
menyampaikan pesan melalui profesinya (Rustandi, 2019). Dakwah seperti ini bertujuan untuk
menumbuhkan akhlak yang lebih baik dan bermartabat dalam diri umat Islam, baik di mata
manusia maupun di mata Tuhan (Syaifuddin & Aziz, 2020).

Tujuan dakwah yang lain adalah mewujudkan pembaharuan masyarakat demi kemaslahatan
umat manusia (Muhyidin & Safei, 2002). Transisi ini memerlukan kerangka dan metodologi
dakwah, meliputi pendekatan, strategi, teknik, dan media, yang selaras dengan perkembangan
dan pergeseran situasi masyarakat kontemporer. Akibatnya, seiring dengan kemajuan teknologi
dan informasi, operasi dakwah Islam telah beralih dari realitas fisik ke dunia maya, dan dari
media tradisional ke platform digital (Dhora et al., 2023). Oleh karena itu, tidak mengherankan
jika para pendakwah kontemporer menggunakan media sosial sebagai pendekatan dakwah yang
lebih efektif dan komunikatif (Asmar, 2020). Mereka menggunakan YouTube, Facebook,
Instagram, dan platform media sosial lainnya untuk menyebarluaskan informasi dakwah Islam
(Burhanudin et al., 2019).

Namun, realitas menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan yang signifikan antara cita-cita
tersebut dengan respons nyata remaja terhadap dakwah mimbar. Banyak remaja saat ini yang
terpapar pada berbagai bentuk media dan hiburan yang lebih menarik perhatian mereka daripada
ceramah di masjid. Penelitian menunjukkan bahwa minat remaja terhadap kegiatan dakwah
tradisional semakin menurun, banyak di antara mereka yang merasa isi khotbah tidak relevan
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Tren ini menimbulkan tantangan bagi para penceramah
dan pemimpin agama untuk beradaptasi dengan kebutuhan dan harapan generasi muda.

Dakwah Islam adalah usaha untuk menyebarkan ajaran Islam kepada orang lain, termasuk
perilaku yang diteliti melalui metode linier. Dakwah Islam merupakan strategi yang digunakan
olen semua lapisan masyarakat Muslim untuk memfasilitasi penyebaran agama Islam.
Sebagaimana yang diamanatkan oleh agama Islam, yaitu sebagai kegiatan yang diamanatkan
secara eksklusif. Namun demikian, dalam pertumbuhannya, ia telah melihat transformasi,
berkembang menjadi sebuah studi yang telah dipelajari, dibentuk, dan disistematisasi untuk
menjadi pelajaran definitif bagi komunitas Muslim yang lebih luas. Meskipun demikian,
kemajuan ilmu dakwah, menurut berbagai perspektif, mengharuskan pelaksanaan analisis
historis. Selanjutnya, tentang masalah perjalanan misionaris. Sejarah Islam mencakup lima belas
abad. Meningkatkan ilmu dakwah berfungsi untuk meningkatkan minat pada agama Islam,
mendorong individu untuk memeluk Islam dengan mematuhi perintah-perintah ilahi dan
menghindari larangan melalui nasihat, instruksi, dan cara-cara lain (Faizah & Effendi, 2015).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas tentang peran dakwah dalam masyarakat
Aceh, tetapi fokusnya sering kali lebih pada penyebaran radikalisme dan ekstremisme agama
daripada pada respons remaja terhadap dakwah. Misalnya, penelitian Saleh et al. (2024)
menyoroti bagaimana dakwah dari mimbar dapat digunakan untuk melawan ideologi radikal
dengan menyampaikan pesan-pesan yang mendukung pemahaman Islam yang moderat. Selain
itu, penelitian lain menunjukkan bahwa minat remaja terhadap media dakwah seperti radio juga
rendah, dengan hanya 25,2% remaja di Banda Aceh yang menunjukkan minat terhadap siaran
dakwah. Hal ini menunjukkan perlunya pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
dakwah dari mimbar dapat diadaptasi untuk menarik perhatian generasi muda.

Selain itu, penelitian Rahmawati et al., (2024) menunjukkan bahwa remaja cenderung
mencari informasi tentang agama melalui sumber yang lebih interaktif dan menarik, seperti
video YouTube dan podcast. Hal ini menunjukkan perlunya inovasi dalam metode dakwah
untuk memenuhi kebutuhan informasi yang cepat dan mudah diakses bagi remaja. Meskipun
ada penelitian yang membahas dampak negatif radikalisasi di kalangan remaja, sedikit yang
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mengeksplorasi bagaimana khotbah di mimbar dapat direformasi agar menarik bagi mereka.
Dalam "Youth and Religion: A Global Perspective" karya Smith & Brown (2020), dijelaskan
bahwa relevansi konten dakwah dan gaya penyampaiannya berdampak signifikan terhadap
respons remaja. Remaja memiliki minat yang tinggi terhadap topik-topik yang berkaitan dengan
masalah sosial dan hambatan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Buku "The Dynamics
of Islamic Dawah™ karya Zainuddin (2023) menekankan perlunya melakukan tinjauan berkala
dan mengadaptasi pendekatan untuk meningkatkan keberhasilan dakwah, khususnya bagi
audiens remaja.

Studi ini membedakan dirinya dari penelitian lain dengan berfokus terutama pada reaksi
remaja terhadap dakwah di mimbar di Aceh. Meskipun beberapa penelitian telah menyelidiki
efek merugikan dari radikalisasi dan ekstremisme agama, lebih sedikit penelitian yang berfokus
pada bagaimana metodologi dakwah saat ini dapat dimodernisasi agar lebih selaras dengan
kebutuhan dan minat remaja kontemporer. Penelitian ini berupaya menjelaskan interaksi antara
tradisi dakwah dan pemuda dalam lanskap sosial Aceh yang terus berkembang.

Penelitian ini berupaya mengkaji sudut pandang remaja tentang dakwah di mimbar dan
faktor-faktor yang membentuk pandangan mereka terhadapnya. Penelitian ini akan
menggunakan wawancara mendalam dan observasi partisipan untuk menemukan fitur utama
dakwah yang menurut remaja menarik atau tidak menarik. Kesimpulan penelitian ini bertujuan
untuk memberikan saran praktis bagi para pendakwah dan pemimpin agama dalam
mengembangkan metode dakwah yang lebih berhasil. Penelitian ini memajukan bidang studi
Islam dan sosiologi sambil menawarkan strategi konkret untuk meningkatkan keterlibatan kaum
muda dalam operasi dakwah di Aceh. Dengan memahami interaksi antara tradisi dakwah dan
kaum muda, kita dapat menumbuhkan suasana yang lebih inklusif dan relevan untuk
pengembangan spiritualitas mereka dalam masyarakat kontemporer.

FORMULASI PERMASALAHAN

Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja di Aceh, yaitu mereka yang berusia 15 sampai

24 tahun. Kriteria pemilihan partisipan untuk wawancara meliputi:

1. Remaja yang terlibat dalam kegiatan dakwah di masjid atau tempat ibadah lainnya.

2. Remaja yang tidak terlibat dalam kegiatan dakwah, untuk mendapatkan sudut pandang yang
lebih komprehensif.

3. Latar belakang pendidikan dan sosial ekonomi yang bervariasi untuk menjamin
keterwakilan.

Sampel akan dipilih secara sengaja, artinya partisipan akan dipilih berdasarkan Kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Creswell, 2018). Peneliti akan mencari
keberagaman latar belakang partisipan untuk memastikan bahwa temuan penelitian mewakili
berbagai pendapat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan teknik studi kasus. Teknik
kualitatif digunakan karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan mendalam
tentang pengalaman dan sikap remaja tentang khotbah di mimbar. Studi kasus akan memberikan
latar belakang yang komprehensif dan bernuansa tentang hubungan antara remaja dan tradisi
khotbah di Aceh. Strategi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pendekatan kualitatif secara efektif menyelidiki makna dan pengalaman subjektif orang-orang
dalam situasi sosial tertentu (Sugiyono, 2020).

Wawancara mendalam dan observasi partisipan merupakan strategi utama untuk
mengumpulkan data. Wawancara komprehensif akan dilakukan dengan remaja yang terlibat
dalam kegiatan khotbah dan dengan penceramah yang menyampaikan khotbah di mimbar.
Observasi partisipan akan memungkinkan peneliti untuk segera melihat interaksi antara
penceramah dan jemaat, beserta dinamika yang terjadi selama kegiatan khotbah (Nurmala,
2021).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Respons Remaja

Beberapa aspek penting telah diketahui memengaruhi reaksi remaja terhadap khotbah di

mimbar:
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a. Pendidikan
Tingkat pendidikan formal dan nonformal berdampak signifikan terhadap pemahaman
remaja terhadap pesan khotbah. Remaja dengan landasan pendidikan agama yang kuat sering
kali menunjukkan respons yang lebih baik daripada mereka yang tidak memiliki latar
belakang tersebut. Hal ini muncul dari pemahaman yang mendalam tentang cita-cita agama
dan kapasitas untuk menghubungkan ajaran dengan situasi sehari-hari. Penelitian Khairullah
& Yusuf (2024) menunjukkan bahwa pendidikan agama yang efektif meningkatkan
kapasitas remaja untuk memahami dan menerapkan ajaran khotbah, sehingga
memungkinkan mereka untuk bereaksi lebih tepat.

b. Lingkungan Sosial
Konteks sosial tempat remaja berkembang secara signifikan memengaruhi perspektif mereka
tentang khotbah. Remaja di lingkungan yang mendukung kegiatan keagamaan, seperti
keluarga dan kelompok yang terlibat dalam khotbah, memiliki penerimaan yang lebih besar
terhadap ajaran khotbah. Sholehah et al. (2024) mengamati bahwa dukungan orang tua dan
teman sebaya dapat meningkatkan keterlibatan dan minat remaja dalam kegiatan keagamaan.
Remaja cenderung lebih menerima dan menerapkan pelajaran yang disampaikan dalam
khotbah ketika mereka melihat bahwa kegiatan khotbah dihargai dan didukung oleh teman
sebayanya.

c. Media
Media sosial semakin muncul sebagai media utama yang digunakan remaja untuk
memperoleh informasi tentang agama. Khotbah yang disebarkan melalui saluran digital
sering kali lebih memikat orang daripada ceramah tradisional di masjid. Septyawan et al.
(2025) mengamati bahwa media sosial memfasilitasi penyajian konten khotbah dengan cara
yang lebih menarik dan partisipatif, sehingga secara efektif menjangkau audiens yang lebih
muda. Dalam konteks ini, sangat penting bagi para pendakwah untuk menggunakan
teknologi dan media sosial untuk memikat pendengar yang lebih muda. Studi menunjukkan
bahwa konten khotbah yang disebarkan melalui media sosial sering kali lebih menarik bagi
remaja daripada ceramah konvensional (Muhammad Rizqy et al., 2023). Akibatnya,
menggunakan media sosial sebagai media penginjilan dapat menjadi teknik yang efektif
untuk menarik perhatian dan meningkatkan keterlibatan remaja dalam kegiatan keagamaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Utama

Hasil wawancara dilakukan dengan remaja yang aktif mengikuti kegiatan dakwah serta
penceramah yang terlibat dalam penyampaian dakwah. Temuan utama dari wawancara meliputi:

“Remaja menekankan bahwa materi dakwah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
mereka sangat penting. Mereka lebih tertarik pada ceramah yang membahas isu-isu sosial dan
tantangan yang mereka hadapi, seperti pendidikan dan pergaulan. Penceramah yang mampu
berinteraksi dengan audiens dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami cenderung lebih
menarik perhatian remaja. Remaja merasa lebih terhubung dengan penceramah yang
menunjukkan empati dan memahami konteks kehidupan mereka. Banyak remaja menyatakan
bahwa mereka lebih suka mendapatkan informasi agama melalui media sosial dan platform
digital lainnya, dibandingkan dengan ceramah tradisional di masjid. Mereka menganggap media
sosial sebagai sumber informasi yang lebih menarik dan mudah diakses.”

Sejumlah besar remaja menunjukkan preferensi untuk memperoleh materi keagamaan
melalui media sosial dan saluran digital lainnya daripada melalui ceramah konvensional di
masjid. Hal ini menunjukkan adanya perubahan substansial dalam cara generasi muda
memperoleh informasi keagamaan. Platform media sosial, termasuk Instagram, TikTok, dan
YouTube, telah muncul sebagai sumber utama bagi remaja yang mencari informasi keagamaan.
Mereka melihat media sosial sebagai sumber informasi yang lebih menarik dan mudah didapat.

Observasi partisipatif dilakukan selama upacara dakwah untuk mendokumentasikan
dinamika interaksi antara khatib dan jamaah. Observasi menunjukkan bahwa suasana pertemuan
dakwah sering kali tampak formal, ditandai dengan sedikit kontak antara khatib dan hadirin. Hal
ini dapat memengaruhi tingkat partisipasi anak muda, yang dapat merasa terasing dalam
lingkungan yang kaku dan tidak menarik. Lebih jauh, beberapa remaja menunjukkan kurangnya
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antusiasme selama presentasi, terutama ketika konten yang disampaikan tidak sesuai dengan
minat mereka. Beberapa remaja terlihat menggunakan ponsel mereka selama acara berlangsung,
yang menunjukkan kurangnya perhatian dan keterlibatan dengan topik ceramah. Sebaliknya,
data menunjukkan bahwa remaja yang berpartisipasi dalam kelompok sebaya menunjukkan
keterlibatan yang lebih besar daripada mereka yang pergi sendiri. Interaksi sosial ini mendorong
lingkungan yang lebih kondusif untuk berdiskusi dan berbagi perspektif tentang informasi yang
ditawarkan, sehingga menggarisbawahi pentingnya dukungan sebaya dalam meningkatkan
keterlibatan remaja dalam kegiatan dakwah. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa untuk
meningkatkan keterlibatan remaja, penceramah harus menumbuhkan lingkungan yang lebih
inklusif dan partisipatif sambil mempertimbangkan relevansi materi dengan kehidupan sehari-
hari mereka.

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa keterlibatan remaja dalam kegiatan dakwah di
Aceh sangat beragam, dengan sekitar 30% remaja melaporkan kehadiran yang sering di acara
dakwah. Ini menunjukkan bahwa, meskipun mereka memiliki keinginan dalam dakwah, hampir
sepertiga dari demografi remaja terlibat secara aktif. Ini mungkin dipengaruhi oleh unsur-unsur
seperti relevansi konten dakwah dengan kehidupan sehari-hari mereka dan kapasitas
penceramah untuk melibatkan audiens muda. Keterlibatan ini menunjukkan bahwa penceramah
atau acara tertentu secara efektif melibatkan remaja dengan membahas topik-topik relevan yang
mereka hadapi setiap hari. Khotbah yang membahas berbagai masalah remaja, termasuk
pendidikan, hubungan, dan berbagai masalah sosial lainnya, cenderung lebih menarik minat
mereka. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Zainuddin (2020) yang menunjukkan bahwa
relevansi materi dakwah dengan kehidupan sehari-hari secara signifikan memengaruhi tingkat
keterlibatan remaja.

Lima puluh persen remaja telah berpartisipasi dalam kegiatan dakwabh, tetapi tidak konsisten.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mereka terbiasa dengan upaya dakwah, minat mereka
tidak cukup untuk memotivasi keterlibatan yang sering. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
ambiguitas tentang relevansi dan penggunaan praktis dari konten yang ditawarkan dapat
berkontribusi secara signifikan terhadap kurangnya motivasi remaja untuk berpartisipasi lebih
aktif (Wisudawan & Haikal, 2024).

Remaja dalam demografi ini mungkin menganggap bahwa kegiatan dakwah sering kali
kurang menarik materinya atau gagal memenuhi kebutuhan langsung mereka. Penelitian yang
dilakukan oleh Rahman et al. (2024) menunjukkan bahwa beberapa remaja memiliki rasa
keterhubungan yang lebih besar dengan informasi dakwah yang disebarkan melalui media sosial
atau platform digital lainnya, berbeda dengan ceramah tatap muka, yang dianggap kurang
partisipatif dan menarik.

Temuan survei menunjukkan bahwa 20% remaja tidak memiliki keinginan untuk terlibat
dalam kegiatan dakwah sama sekali. Sikap apatis ini sering dikaitkan dengan kecenderungan
pada hiburan dan media sosial, yang menurut mereka lebih menarik. Penelitian Kasir & Awali
(2024) mengungkap bahwa beberapa remaja memilih materi yang disampaikan melalui platform
digital daripada ceramah konvensional, yang dianggap kurang menarik dan relevan dengan
kehidupan mereka. Penelitian (Sari & Sunata, 2022) menunjukkan bahwa sikap apatis terhadap
ceramah konvensional mungkin berasal dari persepsi bahwa acara tersebut kurang relevan
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Remaja dalam demografi ini mungkin menganggap
bahwa ide-ide etika dan spiritual yang disampaikan gagal memberikan jawaban nyata atas
hambatan yang mereka hadapi, termasuk stres skolastik dan masalah sosial lainnya.

Penelitian ini mengidentifikasi tiga kategori utama reaksi remaja terhadap khotbah di
mimbar di Aceh: penerimaan, penolakan, dan apatis. Remaja tertentu memiliki kecenderungan
positif terhadap khotbah di mimbar, terutama ketika topik khotbah terkait dengan pengalaman
sehari-hari mereka. Konten yang membahas topik sosial, moral, dan spiritual yang relevan
dengan kehidupan mereka sering kali menimbulkan reaksi positif. Remaja yang menyukai pesan
khotbah ini lebih cenderung menerapkan pelajaran dalam kehidupan mereka (Permana et al.,
2023). Remaja yang menyukai khotbah di mimbar sering kali merasakan keterkaitan dengan
topik khotbah, terutama ketika subjeknya relevan dengan keadaan hidup mereka. Studi
menunjukkan bahwa remaja menyukai khotbah yang menggunakan pendekatan keteladanan
atau panutan, di mana penceramah berperan sebagai contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 1, 2025 | 816

(Fadilah, 2022). Hal ini sejalan dengan kecenderungan remaja untuk meniru perilaku orang
dewasa yang mereka lihat sebagai panutan.

Sebaliknya, beberapa remaja menolak atau meragukan khotbah di mimbar, sering kali karena
ketidaksesuaian antara isi khotbah dan pengalaman hidup mereka. Remaja tertentu menganggap
ceramah terlalu repetitif atau kurang memberikan jawaban nyata atas tantangan mereka.
Penolakan ini sering kali dipicu oleh kurangnya keterlibatan pengkhotbah dengan latar belakang
sosial dan budaya remaja (Nawaffani, 2023). Beberapa remaja menolak khotbah di mimbar
karena persepsi bahwa isinya tidak sesuai dengan kebutuhan dan perhatian mereka. Penolakan
ini sering kali terjadi ketika ceramah dianggap membosankan atau gagal memberikan jawaban
pragmatis atas masalah sehari-hari. Penelitian yang dilakukan oleh Parhan et al. (2022)
menunjukkan bahwa beberapa remaja memilih materi khotbah yang menarik dan interaktif,
seperti video singkat di media sosial, daripada ceramah konvensional.

Sejumlah besar remaja menunjukkan sikap apatis terhadap khotbah di mimbar, sebagian
besar disebabkan oleh meningkatnya ketertarikan pada hiburan dan media sosial. Hasil survei
menunjukkan bahwa hanya 30% remaja yang terlibat dalam kegiatan dakwah, sementara
sisanya lebih menyukai platform digital (Ginting et al., 2024). Hal ini menjadi kendala yang
cukup berarti bagi para pendakwah untuk melibatkan generasi muda.

Interpretasi Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon remaja terhadap ceramah di mimbar
menunjukkan adanya perubahan nilai-nilai sosial yang signifikan di Aceh. Dengan hanya 30%
remaja yang rutin mengikuti acara ceramah, terlihat bahwa banyak dari mereka yang tidak lagi
menganggap ceramah sebagai bagian integral dari kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini
menunjukkan adanya pergeseran dari nilai-nilai tradisional yang menekankan keterlibatan aktif
dalam kegiatan keagamaan menjadi budaya yang lebih dipengaruhi oleh media sosial dan
hiburan modern. Penelitian Agusman (2023) menggarisbawahi bahwa remaja saat ini lebih
cenderung mencari informasi dan inspirasi dari platform digital, yang seringkali lebih menarik
dan relevan bagi mereka daripada ceramah tradisional. Menurut Rohayah et al. (2024)
menyatakan bahwa ceramah di mimbar yang dilakukan dengan metodologi yang tepat dapat
meningkatkan pemahaman agama di kalangan remaja. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
yang aktif mengikuti sesi diskusi setelah khotbah memiliki pemahaman ajaran agama yang lebih
baik dibandingkan dengan mereka yang hanya mendengarkan.

Remaja menekankan bahwa materi ceramah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
mereka sangatlah penting. Mereka lebih tertarik pada ceramah yang membahas isu-isu sosial
dan tantangan yang mereka hadapi, seperti pendidikan, hubungan, dan masalah kesehatan
mental. Dalam wawancara, banyak remaja yang mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih
terhubung dengan materi yang mencerminkan realitas kehidupan mereka, seperti ceramah yang
membahas tentang bagaimana menerapkan nilai-nilai Islam dalam menghadapi tekanan
akademis atau tantangan dalam hubungan sehari-hari. Penelitian (Rahman, 2023) menunjukkan
bahwa ketika penceramah mampu mengaitkan ajaran agama dengan isu-isu kontemporer, hal ini
tidak hanya meningkatkan minat remaja tetapi juga memperdalam pemahaman mereka tentang
ajaran agama. Misalnya, ceramah yang membahas tentang pentingnya etika dalam belajar dan
berinteraksi dengan teman dapat memberikan panduan praktis bagi remaja untuk menjalani
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, relevansi materi khotbah menjadi kunci untuk menarik
perhatian dan keterlibatan remaja dalam kegiatan keagamaan.

Keterlibatan pembicara juga memegang peranan penting dalam menarik perhatian remaja.
Pembicara yang mampu berinteraksi dengan audiens dan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami cenderung lebih menarik perhatian remaja. Mereka menginginkan pembicara yang
tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga dapat menjalin komunikasi dua arah. Remaja
merasa lebih terhubung dengan pembicara yang menunjukkan empati dan memahami konteks
kehidupan mereka. Pembicara yang menggunakan pendekatan interaktif, seperti mengajukan
pertanyaan atau meminta pendapat audiens, dapat menciptakan suasana yang lebih hidup dan
menarik. Penelitian Syamaun et al. (2023) menunjukkan bahwa pembicara yang menunjukkan
ketulusan dan kepedulian terhadap audiens cenderung mendapatkan respons positif dari remaja.
Ketika remaja merasa didengarkan dan dihargai, mereka cenderung lebih terlibat aktif dalam
diskusi dan mempertimbangkan pesan-pesan khotbah yang disampaikan.
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Penelitian Tabassum & Riaz (2024) menyoroti pentingnya metode penyampaian yang
interaktif. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa penceramah yang menggunakan teknik
naratif dan melibatkan audiens dalam percakapan lebih efektif dalam menarik perhatian anak
muda. Pendekatan penyampaian yang menarik menumbuhkan lingkungan yang lebih personal
dan menyenangkan.

Media sosial menawarkan kemudahan dan kecepatan akses informasi yang tidak dapat
ditandingi oleh ceramah tradisional. Hanya dengan beberapa klik, remaja dapat menemukan
berbagai konten keagamaan, mulai dari ceramah singkat, video motivasi, hingga diskusi tentang
hukum Islam. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja mengakses konten
keagamaan setidaknya satu kali sehari melalui platform tersebut (Sanusi, 2024). Konten yang
disajikan di media sosial seringkali lebih menarik dan bervariasi dibandingkan ceramah
konvensional. Video pendek yang menarik perhatian dan visual yang menggugah dapat
membuat remaja lebih tertarik untuk menonton dan mempelajarinya. Konten-konten tersebut
seringkali dikemas secara kreatif, sehingga lebih mudah dipahami oleh generasi muda (Mursyid
& Dewi, 2024).

Media sosial juga memungkinkan remaja untuk berinteraksi dengan teman sebayanya dalam
konteks diskusi keagamaan. Mereka dapat bergabung dengan grup diskusi, berbagi konten
dakwah, dan saling mengingatkan tentang kewajiban agama. Hal ini menciptakan rasa
kebersamaan yang kuat di antara mereka, di mana mereka merasa terhubung dengan orang lain
yang memiliki minat yang sama (Alamin & Missouri, 2023).

Suasana acara dakwah Islam di Aceh sering kali terkesan formal, dengan sedikit interaksi
antara penceramah dan hadirin. Hal ini dapat memengaruhi tingkat keterlibatan remaja. Dalam
banyak kasus, penceramah menyampaikan materi dengan gaya yang lebih tradisional, tanpa
melibatkan hadirin secara aktif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa suasana yang kaku
dapat mengurangi minat remaja untuk berpartisipasi dan terlibat dalam diskusi (Wulandari et al.,
2024). Ketika penceramah tidak menyediakan ruang untuk tanya jawab atau diskusi, remaja
merasa terasing dan kurang termotivasi untuk mengikuti acara berikutnya. Kondisi ini juga
diperparah dengan kurangnya variasi metode penyampaian. Banyak remaja menginginkan
pendekatan yang lebih interaktif dan menarik, seperti penggunaan multimedia atau teknik
bercerita yang dapat membuat ceramah lebih hidup. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
ketika penceramah menggunakan alat peraga atau contoh nyata dari kehidupan sehari-hari,
respons hadirin cenderung lebih positif. Oleh karena itu, penting bagi penceramah untuk
menciptakan suasana yang lebih inklusif dan dinamis sehingga remaja merasa lebih terlibat.

Dalam acara dakwah Islam, banyak remaja yang tampak kurang bersemangat, terutama
ketika materi yang disampaikan tidak sesuai dengan minat mereka. Penelitian Nabila et al.
(2023) menunjukkan bahwa relevansi materi dakwah sangat penting dalam menarik perhatian
generasi muda. Ketika ceramah berfokus pada topik yang dianggap monoton atau tidak relevan,
audiens cenderung kehilangan minat dan perhatian. Beberapa remaja bahkan terlihat
menggunakan ponsel selama acara berlangsung, yang menunjukkan bahwa mereka lebih tertarik
pada konten digital daripada ceramah yang sedang berlangsung. Hal ini mencerminkan
tantangan besar bagi penceramah untuk memahami kebutuhan dan preferensi audiens muda.
Untuk meningkatkan keterlibatan, penceramah perlu melakukan riset tentang isu-isu yang
sedang tren di kalangan remaja dan mengaitkannya dengan ajaran agama. Dengan cara ini,
ceramah dapat lebih menarik dan bermanfaat bagi mereka.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa remaja yang hadir dalam kelompok sebaya
cenderung lebih aktif berpartisipasi daripada mereka yang datang sendiri. Ketika dalam
kelompok, mereka merasa lebih nyaman berdiskusi dan mengajukan pertanyaan kepada
penceramah. Penelitian Jelita & Sunarti (2024) menegaskan bahwa dukungan sosial dari teman
sebaya dapat meningkatkan partisipasi remaja dalam kegiatan keagamaan. Keterlibatan sosial
ini juga menciptakan suasana yang lebih positif selama acara dakwah. Remaja yang datang
bersama teman-temannya sering terlibat dalam diskusi setelah acara dan saling berbagi
pandangan tentang materi yang disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa membangun
komunitas seputar kegiatan dakwah sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan remaja.

Pergeseran ini juga mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh para pendakwah dalam
menyampaikan pesan dakwah. Banyak remaja yang merasa bahwa isi khotbah tidak lagi sesuai
dengan kebutuhan dan tantangan mereka, sehingga menimbulkan sikap acuh tak acuh terhadap

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 1, 2025 | 818

dakwah. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa relevansi materi dakwah sangat penting
dalam menarik perhatian generasi muda (Nabila et al., 2023).

Implikasi untuk Dakwah
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi penting untuk pengembangan

metode dakwah yang lebih relevan bagi generasi muda:

1. Inovasi dalam Penyampaian Pesan
Pendeta harus memodifikasi teknik presentasi mereka untuk meningkatkan daya tarik
mereka bagi remaja. Ini mencakup penggunaan metode interaktif dan multimedia dalam
ceramah untuk menumbuhkan lingkungan yang lebih dinamis dan menarik minat audiens
muda.

2. Relevansi Materi
Materi dakwah harus disesuaikan dengan isu-isu yang dihadapi oleh remaja saat ini, seperti
pendidikan, pergaulan, dan masalah sosial lainnya. Dengan membahas topik-topik yang
relevan, penceramah dapat meningkatkan minat dan keterlibatan remaja dalam kegiatan
dakwah.

3. Penggunaan Teknologi dan Media Sosial
Kapasitas untuk menggunakan teknologi dan media sosial untuk menyebarkan pesan
khotbah sangat besar. Penelitian Efendi et al. (2024) menunjukkan bahwa menyebarkan
materi khotbah di platform seperti TikTok dapat memperluas jangkauan audiens dan secara
positif memengaruhi religiusitas remaja. Akibatnya, penceramah harus menggunakan media
digital untuk berhasil melibatkan populasi yang lebih muda.

4. Kolaborasi dengan Influencer
Berkolaborasi dengan selebriti atau orang terkemuka yang dekat dengan remaja mungkin
merupakan pendekatan yang efektif untuk menyebarkan pesan dakwah. Dengan demikian,
pesan dakwah dapat disebarkan melalui media yang akrab bagi generasi muda.

5. Program Safari Dakwah ke Sekolah
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, melalui kampanye safari dakwah di sekolah-sekolah,
dapat memperluas upaya ini hingga mencakup lembaga pendidikan lainnya. Pendekatan ini
memberikan pemahaman agama kepada anak-anak sambil menumbuhkan etika yang baik
dan mencegah mereka dari perilaku menyimpang (Mia et al., 2021).

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa tradisi dakwah mimbar di Aceh
menghadapi tantangan yang signifikan dalam menarik minat remaja. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk memahami interaksi antara tradisi dakwah dan remaja, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi pandangan dan keterlibatan mereka terhadap dakwah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa meskipun remaja memiliki keinginan untuk terlibat dalam
kegiatan dakwah, tingkat partisipasi mereka tidak konsisten dan sering kali dipengaruhi oleh
relevansi materi dakwah dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Salah satu temuan kunci adalah bahwa remaja lebih tertarik pada ceramah yang membahas
isu-isu sosial, pendidikan, dan tantangan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Penceramah yang mampu berinteraksi dengan audiens dan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami cenderung lebih menarik perhatian remaja. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
yang lebih interaktif dan relevan sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan remaja dalam
kegiatan dakwah. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya penggunaan teknologi dan
media sosial sebagai alat untuk menyebarkan pesan dakwah, yang dapat menjangkau audiens
muda dengan lebih efektif.

Selain itu, dukungan dari kelompok sebaya terbukti berperan penting dalam meningkatkan
keterlibatan remaja. Remaja yang berpartisipasi dalam kelompok sebaya menunjukkan tingkat
keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang datang sendiri. Interaksi sosial
ini menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk berdiskusi dan berbagi perspektif tentang
informasi yang ditawarkan, sehingga menekankan pentingnya menciptakan suasana yang
inklusif dan partisipatif dalam kegiatan dakwah.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi penting untuk pengembangan
metode dakwah yang lebih relevan bagi generasi muda. Pertama, penceramah perlu
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memodifikasi teknik penyampaian mereka dengan menggunakan metode interaktif dan
multimedia untuk menciptakan lingkungan yang lebih dinamis. Kedua, materi dakwah harus
disesuaikan dengan isu-isu yang dihadapi oleh remaja saat ini, sehingga dapat meningkatkan
minat dan keterlibatan mereka. Ketiga, kolaborasi dengan influencer atau tokoh yang dekat
dengan remaja dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk menyebarkan pesan dakwah
melalui media yang akrab bagi mereka.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan saran praktis bagi para pendakwah dan
pemimpin agama untuk mengembangkan metode dakwah yang lebih sesuai dengan kebutuhan
dan minat generasi muda di Aceh. Dengan memahami interaksi antara tradisi dakwah dan kaum
muda, Kita dapat menciptakan suasana yang lebih inklusif dan relevan untuk pengembangan
spiritualitas mereka dalam masyarakat kontemporer. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan
keterlibatan remaja dalam kegiatan dakwah dan memperkuat pemahaman agama yang moderat
dan toleran, serta mendorong partisipasi aktif mereka dalam kehidupan beragama.
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